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Pendahuluan
Di sekolah dasar, siswa belajar melalui interaksi antara potensi siswa yang berbeda (fisik, non fisik, emosional, dan mental), melalui

interaksi antara siswa dan guru, melalui interaksi antara siswa dengan siswa lain, melalui interaksi dengan konsep dan fakta

lingkungan, dan melalui berbagai interaksi dengan tanggapan yang dimaksudkan untuk membangkitkan perubahan. Hal ini

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang pada akhirnya menghasilkan suatu hasil belajar yang merupakan ukuran keberhasilan

pembelajaran, menentukan berhasil tidaknya tujuan pendidikan.

Hasil belajar PPKn siswa belum mencerminkan pentingnya pembelajaran kewarganegaraan dasar di sekolah. Fenomena ini didukung

oleh penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media yang tidak tepat dan tidak konsisten menjadi akar dari rendahnya hasil

belajar kewarganegaraan. Selain itu, banyak guru yang tidak menggunakan media karena membuat proses pembelajaran di kelas

kurang menarik dan suasana pembelajaran terkesan kaku dan terkontrol oleh guru, sehingga hasil pembelajaran tidak maksimal.

Hasil belajar adalah keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa setelah memperoleh pengalaman belajar. Hasil dari kegiatan

pembelajaran ditunjukkan oleh modifikasi perilaku yang menguntungkan siswa yang relatif bertahan lama (permanen). Tes dan

penilaian dapat digunakan untuk menentukan hasil belajar. Alat seperti pengumpul data yang disebut sebagai evaluasi hasil belajar

diperlukan untuk tes dan pengukuran. Tes dan non-tes adalah dua bagian utama dari instrumen ini.

Kemajuan yang dibuat oleh siswa setelah studi yang ketat dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar. Hasil belajar menunjukkan

perubahan perilaku pada siswa yang dapat dilihat dan dinilai melalui penyesuaian sikap dan kemampuan. Modifikasi ini dapat dilihat

sebagai perbaikan atas dampak dan perkembangan sebelumnya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Metode apa yang diterapkan guru agar 

siswa tidak bosan saat pembelajaran?

Apakah ada pengaruh metode card 

sort tersebut terhadap hasil belajar

siswa?
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Metode

• Kuantitatif

Jenis Penelitian

• Tempat : SD Negeri 

Kedungwonokerto

• Subjek : Seluruh 

siswa kelas IV

Sumber Data • Observasi

• Tes Hasil Belajar

• Dokumentasi

Teknik

Pengumpulan 

data
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Hasil
. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar PPKn Siswa di Kelas IV di SD Negeri

Kedungwonokerto Kec. Prambon Kab. Sidoarjo. Untuk mengetahui hasil ketercapaian tujuan dari penelitian ini, maka dilakukan pengolahan data menggunakan

analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas dan uji T sampel. Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu pretest, posttest dan praktek

menggunakan media Card Sort. Instrument tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 soal. Pretest dan posttest bertujuan untuk membandingkan

hasil yang diperoleh oleh siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yaitu Penggunaan tipe card sort.

Teknik penelitian

1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif berguna untuk memaparkan dan menggambarkan data penelitian, yang mencakup jumlah data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-

rata, dan lain sebagainya. Berikut data yang sudah di jumlah menggunakan SPSS.

Tabel 1: hasil analisis statistik deskriptif
Descriptive Statistics

N

Mi

nimum

Ma

ximum

M

ean

Std. 

Deviation

Pre-Test 

Eksperimen

22 56 77 67

,77

6,332

Post-Test 

Eksperimen

22 80 92 85

,55

3,582

Pre-Test Kontrol 22 55 84 67

,55

7,915

Post-Test 

Kontrol

22 67 89 77

,55

5,369

Valid N (listwise) 22
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu alat pengujian data yang dilakukan untuk melihat data yang diperoleh merupakan data yang

berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Uji normalitas merupakan uji prasyarat sebelum peneliti menguji hipotesis

menggunakan uji paired sample t-test. Jika data yang diperoleh nilai signifikansinya data tersebut berdistribusi tidak normal, sedangkan

nilai signifikansinya > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Hasil

Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

St

atistic df

Si

g.

St

atistic Df

Si

g.

Hasil Belajar 

Siswa

Pre-Test 

Eksperimen

,1

33

22 ,2

00*

,9

45

22 ,2

50

Post-Test 

Eksperimen

,1

21

22 ,2

00*

,9

48

22 ,2

91

Pre-Test Kontrol ,1

09

22 ,2

00*

,9

65

22 ,5

91

Post-Test 

Kontrol

,1

66

22 ,1

18

,9

55

22 ,3

96

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk memperlihatkan dua data sample yang telah diambil berasal dari populasi

yang memiliki varian yang sama. Sebuah data yang homogen memiliki nilai signifikansi > 0,05. Uji homogenitas

dilakukan menggunakan bantuan SPSS dengan berdasarkan pada data hasil penelitian. Adapun hasil uji homogenitas dari

data penelitian ini yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Hasil

Test of Homogeneity of Variance

Leven

e Statistic

d

f1

d

f2

S

ig.

Hasil Belajar 

Siswa

Based on Mean 1,038 1 4

2

,

314

Based on Median 1,037 1 4

2

,

314

Based on Median 

and with adjusted df

1,037 1 3

2,319

,

316

Based on trimmed 

mean

1,037 1 4

2

,

314
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4. Uji T- Dua Sampel

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh bahwa data Pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen. Untuk menentukan kesamaan rata-rata kedua kelas

menggunakan uji t-dua sampel. Adapun hasil perhitungan uji t dua sampel dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji T-Dua Sampel

Hasil

Paired Samples Test

Paired Differences

t

d

f

Sig. 

(2-tailed)

M

ean

S

td.

Deviation

S

td. Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the Difference

Lowe

r Upper

P

air 1

Pre-

Test

Eksperimen -

Post-Test

Eksperimen

-

17,773

7

,764

1

,655

-

21,215

-

14,330

-

10,737 1

,00

0

P

air 2

Pre-

Test Kontrol -

Post-Test

Kontrol

-

10,000

5

,855

1

,248

-

12,596

-

7,404

-

8,010 1

,00

0



9

Pembahasan
Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri Kedungwonokerto. Memakai 2 kelompok yaitu kelompok pertama kelas

eksperimen dan kelompok kedua kelas kontrol. Kelompok pertama merupakan kelas eksperimen yang memiliki 11 siswa,

untuk kelompok kedua merupakan kelas kontrol yang memiliki 11 Siswa. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran

card sort sementara untuk kelas kontrol menerapkan pembelajaran langsung. Sesudah penelitian, siswa diberikan soal pre-test
dan post-test. Setelah mendapatkan data lapangan, dilanjutkan dengan pengolahan data yaitu dengan menghitung hasil pre-test
dan post-test siswa untuk membuktikan apakah kelas eksperimen yang diberikan perlakuan memperoleh hasil yang lebih baik

dibandingkan kelas kontrol.

Dari hasil hitung data pre-test dan post-test siswa didapatkan 𝑡-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga terdapat pengaruh terhadap hasil

belajar PPKn siswa antara kelas yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran card sort dengan kelas yang mendapatkan

pembelajaran langsung pada materi Pancasila dan aturan-atiuran yang ada disekitar kelas IV SD Negeri Kedungwonokerto,

perlakuan antara dua kelas tersebut menjadi penyebab adanya ketidak samaan hasil belajar PPKn siswa kelas eskperimen dan

kelas kontrol. Dengan model pembelajaran card sort dapat merangsang keaktifan siswa dalam mengingat, memahami,

bekerjasama dalam kelompok diskusi dan berusaha menjelaskan atau mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dari

mencocokkan kartu induk dan kartu penjelasan sesuai materi yang telah disampaikan.
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Dari hasil hitung data uji T-Dua sampel pre-test dan post-test eksperimen siswa didapat skor rata-rata ialah 17,773 terletak

pada kriteria tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa card sort memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar

PPKn siswa pada materi Pancasila dan aturan-atiuran yang ada di sekitar kelas IV SD Negeri Kedungwonokerto. Maka dapat

disimpulkan bahwa besar pengaruh model pembelajaran card sort terhadap hasil belajar PPKn siswa yaitu dengan kriteria

tinggi. Model pembelajaran card sort dapat membentuk siswa menjadi aktif dengan adanya interaksi antar peneliti dan siswa

maupun siswa dan siswa.

Hal tersebut membuat siswa banyak mendapatkan informasi dan fakta tentang materi keberagaman suku bangsa dan agama di

negeriku yang telah disampaikan oleh peneliti maupun teman sekelasnya. Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa

model pembelajaran card sort berpengaruh besar terhadap hasil belajar PPKn siswa aspek pengetahuan materi Pancasila dan

aturan-aturan yang ada di sekitar di SD Negeri Kedungwonokerto Kabupaten Sidoarjo.

Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian

Dari hasil hitung data uji T-Dua sampel pre-test dan post-test eksperimen siswa didapat skor rata-rata ialah 17,773 terletak
pada kriteria tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa card sort memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
PPKn siswa pada materi Pancasila dan aturan-atiuran yang ada di sekitar kelas IV SD Negeri Kedungwonokerto. Maka dapat
disimpulkan bahwa besar pengaruh model pembelajaran card sort terhadap hasil belajar PPKn siswa yaitu dengan kriteria
tinggi. Model pembelajaran card sort dapat membentuk siswa menjadi aktif dengan adanya interaksi antar peneliti dan siswa
maupun siswa dan siswa. 
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan
metode Card Sort terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas IV SDN 
Kedungwonokerto, Prambon, Sidoarjo
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